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ABSTRAK

Mutmainah, Siti, Uswatun. 2022. Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ma Mu’allimat Kota Malang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. mutiara Sari Dewi, M.Pd..
pembimbing 2: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd.

Kata Kunci : Strategi dan Minat Belajar

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) yang termasuk juga penggunaan media dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Peran strategi pembelajaran pada kegiatan
pembelajaran yang optimal akan mengefektifkan proses tersebut. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan, guru diharapkan mempunyai beberapa
strategi pembelajaran yang bisa menumbuhkan minat belajar siswa, maka
diperlukan upaya lebih baik dari guru dalam memilih dan menerapkan strategi
metode, dan media pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Minat belajara siswa terhadap
pembelajaran Akidah Akhlak di MA Mu’allimat Kota Malang. (2) Strategi guru
dala meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA
Mu’allimat Kota Malang. (3) Upaya guru dala meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA Mu’allimat Kota Malang

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan penelitian kualitatif. Dalam proses
pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis datanya, penulis
menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu berupa pemaparan data secara tertulis
mengenai data-data terkait.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Strategi guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa di MA Mu’allimat Kota Malang bahwa guru selalu berusaha
meningkatkan minat belajar siswa dengan berbagai strategi, metode, dan media
pembelajaran. Menyajikan materi dengan maksimal, menyediakan sarana
penunjang belajar yang memadai dan memperhatikan aspirasi, dan hobi siswa.
Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di MA Mu’allimat Kota
Malang dilakukan dengan menyediakan sumber belajar, menggunakan
metode/strategi dan media mengajar yang variatif, memberikan tantangan dan
hukuman serta meningkatkan disiplin belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Ma Mu’allimat Kota Malang dipandang sebagai lembaga pendidikan formal
yang tidak luput dari tanggung jawab dan peran serta mengajarkan siswa mengenai
wawasan pendidikan agama seorang muslim. Berdasarkan (grand Tour)
pengamatan awal penulis di Ma Mu’allimat Kota Malang dalam strategi guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak ditemukan
permasalahan yang terjadi adalah siswa yang kurang berminat dalam belajar, dapat
dilihat dari sikap belajar yang belum seluruhnya aktif dalam mengikuti
pembelajaran, masih ada sikap siswa yang No Coment ataupun cuek ketika proses
pembelajaran berlangsung, bahkan masih ada juga siswa yang kurang tertarik dalam
belajar siswa banyak berbicara dengan teman-temannya sementara guru
memberikan materi didepan kelas, masih ada beberapa siswa yang lebih banyak
diam atau pasif daripada berinteraksi dengan guru dan teman temannya, meskipun
guru berusaha untuk membimbing siswa agar selalu aktif, interaktif dan
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran masih berpusat

pada guru sehingga belum menyenangkan bagi siswa.

Ma Mu’allimat Kota Malang sebagaimana juga lembaga pendidikan agama
lainnya juga mengajarkan pendidikan agama sebagaimana materi pokok dalam
kurikulum K13. Pendidikan agama memiliki tujuan yang pada hakikatnya sama
dengan diturunkan agama islam itu sendiri, yaitu: membentuk dan mengembangkan
manusia muslim menjadi tenaga ahli dan profesional serta terampil. Untuk

pencapaian tujuan pendidikan agama tersebut, maka di Ma Mu’allimat Kota
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Malang di ajarkan pelajaran Akidah Akhlak yang sekiranya dapat membantu siswa

dalam membentuk jiwa yang islami.

Berkait dengan masalah pendidikan peranan guru sangat besar sekali
pengaruhnya terhadap keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar
pendidikan agama. Sebagai seorang guru agama islam, hal tersebut merupakan
tantangan pertama dalam menumbuhkan peningkatan minat belajar siswa. Dengan
membangun minat siswa maka siswa menganggap hal yang dipelajarinya sebagai
suatu yang sangat penting bagi siswa sehingga mereka rela melakukan kegiatan
tersebut dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan, minat bukan saja dapat
mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat mendorong orang
melakukan suatu kegiatan dengan menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan

merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan.

Dalam pembelajaran ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat belajar
dan untuk dapat mempengaruhi minat siswa maka seorang pendidik harus dapat
mengubah proses belajar yang membosankan menjadi pengalaman belajar yang
menggairahkan, caranya antara lain memperbanyak pengetahuan strategi
pembelajaran. Minat siswa terhadap pelajaran dapat dibangkitkan dengan variasi
strategi pembelajaran yang digunakan. Pengetahuan yang lengkap mengenai
berbagai strategi pembelajaran niscaya akan dapat membawa kelas menjadi

menyenangkan.

Guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar juga dituntut untuk
menciptakan kondisi-kondisi kelas yang menyenangkan (kondusif) yang dapat

mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan sungguh-sungguh, baik
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itu di lingkungan yang bersifat normal maupun secara luas di lingkungan non
formal secara mandiri. Disamping itu, guru juga harus mempunyai keterampilan
dalam meningkatkan minat siswa, karena dengan adanya minat itu konsentrasi dan

antusiasme siswa dalam belajar dapat meningkat.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan
pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran yang berlangsung, disekolah
dan luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
memainkan peranan hidup sekarang atau yang akan datang. Pendidikan selalu
berkaitan Proses pendidikan adalah salah satu upaya untuk mengembangkan dan
menumbuhkan seluruh aspek pribadi dalam mempersiapkan suatu kehidupan yang
mulia dan berhasil dalam suatu masyarakat. Pendidikan dalam pelaksanaannya

sangat dipengaruhi oleh siapa pelakunya (tenaga pengajar).

Komponen penting yang menentukan kualitas pendidikan adalah guru. Peran
guru dalam proses pembelajaran sangat sentral, karena masalah utama yang
dihadapi dunia pendidikan adalah masalah peningkatan kualitas manusia (tenaga
pengajar). Hal ini disebabkan karena pekerjaan mengajar membutuhkan pendidikan
dan pelatihan. Oleh sebab itu, sekarang pelajar perlu menguasai berbagai
kemampuan baik kemampuan dalam bidang ilmu, teknologi dan mengajar. Semua
kemampuan tersebut dipadukan menjadi suatu wawasan yang utuh ketika seorang

pengajar di depan kelas.

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh

teladan, bahkan menjadi tokoh identitas diri. Oleh sebab itu, guru seyogyanya
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memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan
siswanya secara utuh. Guru perlu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi yang
dimilikinya. Disisi lain, guru harus memahami dan menghayati para siswa yang di
binanya karena wujud siswa pada setiap saat tidak akan sama sebab perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak serta nilai-nilai budaya
masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi gambaran para lulusan sekolah yang

diharapkan.

Dihubungkan dengan pendidikan dan pembelajaran, maka strategi diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian,
strategi adalah cara yang teratur dalam melakukan kegiatan secara berurutan atau
sistematis dan kalimat terpikir baik-baik dimaksudkan dengan langkah yang

terencana atau terprogram.

Jadi satu strategi pembelajaran yang ada tidak dapat dikatakan serba guna.
Siswa bukan hanya dituntut untuk menguasai materi pembelajarannya saja, akan
tetapi lebih dituntut siswa mahir dalam mempraktekkannya, untuk itu perlu strategi
belajar yang tepat dalam memberikan dan menyampaikan pesan dari pelajaran.
Mengajar memerlukan profesionalitas, tiap mata pelajaran dan pokok bahasan
dalam kegiatan proses pembelajaran membutuhkan strategi, metode dan teknik
yang bervariasi, pemilihan strategi tidak dapat begitu saja ditentukan oleh selera
dan kemauan seorang guru. Pemilihan tersebut juga tergantung pada pokok
bahasan, tujuan belajar, yang harus dicapai, bakat, minat dan usia kemampuan
siswa juga ikut mempengaruhi. Sehingga pemilihan strategi pembelajaran yang

tepat dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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Anak didik adalah makhluk yang memiliki kreatifitas dan serba aktif yang
menuntut agar dalam pendidikan anak benar-benar dibimbing dan diarahkan agar
ia dengan sendirinya juga menampakkan kreatifitasnya. Di dalam proses belajar
mengajar anak harus diperhatikan dan diposisikan sesuai dengan kemampuannya,
serta pendidikan hendaknya lebih bersifat menolong berkembangnya berfikir kritis,
tidak hanya berupa pemberian materi pelajaran yang tidak memenuhi kepada apa

yang dibutuhkan anak.

Pada hakikatnya pembelajaran bukan sekedar menyampaikan materi pelajaran,
tetapi juga proses pengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna mengajar yang
demikian sering diistilahkan dengan pembelajaran. Ini mengisyaratkan bahwa
dalam proses pembelajaran siswa harus dijadikan sebagai pusat dari kegiatan. Hal
ini dimaksudkan untuk membentuk watak peradaban, dan meningkatkan mutu

kehidupan peserta didik.

Betapa pentingnya mengatasi permasalahan kurangnya minat belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran, karena pada dasarnya minat belajar sangat
berhubungan dengam gaya gerak yang mendorong seseorang siswa untuk dapat
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, dan pengalaman yang diransang
oleh kegiatan itu sendiri terutama dalam kegiatan belajar, selain itu kecakapan

siswa dalam belajar harus dilandasi dengan minat dalam usaha belajarnya.

Meningkatkan minat belajar siswa bukanlah hal yang mudah, karena minat
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran itu sangat berbeda-beda. Maka
kreatifitas dan profesionalitas guru dan ketekunan serta keuletan dengan berbagai

usaha seperti menerapkan strategi pembelajaran yang dapat mengantarkan pada
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tumbuhnya minat belajar siswa dengan baik adalah salah satu bentuk usaha yang
harus benar-benar diperhatikan agar dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang dituangkan dan mengangkat judul: Strategi Guru
dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di

Ma Mu’allimat Kota Malang.

A. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka fokus masalah penelitian

yakni:

1. Bagaimana Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ma
Mu’allimat Kota Malang?

2. Bagaimana strategi guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ma Mu’allimat Kota Malang?

3. Bagaimana upaya guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ma Mu’allimat Kota Malang?

B. Tujuan Penelitian

Dalam uraian fokus penelitian tentu memiliki tujuan, maka tujuan penelitian

yakni:

1. Untuk mendeskripsikan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak di Ma Mu’allimat di Ma Mu’alimat Kota Malang.
2. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan Minat Belajar

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di Ma Mu’allimat Kota Malang.



3. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ma Mu’allimat Kota Malang.
C. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

REPOSITORY

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya bidang pendidikan bahwa

University of Islam Malang

strategi pembelajaran dapat memberikan manfaat dalam proses pembelajaran. Serta
mengetahui secara mendalam tinjauan strategi guru PAI dalam menanamkan minat
belajar siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah:
Sebagai sumbangan ilmiah kepada kepala sekolah, Sebagai masukan bagi
guru dalam hal penggunaan strategi untuk meningkatkan minat belajar
siswa. Dan Sebagai bahan masukan kepada semua pihak yang terkait,
khususnya staf tata usaha di Ma Mu’allimat dalam meningkatkan

profesionalitasnya.

b. Bagi Masyarakat:

Dapat dijadikan sebagian dasar penilaian bagi masyarakat setempat atau
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa yang baik, sehingga dapat
membentuk karakter siswa yang baik.

c. Bagi Penulis:

Menambanh pengetahuan penulis tentang permasalahan belajar yang

dihadapi siswa dalam kelas serta cara mengtasi dari permasalah tersebut.
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D. Definisi Operasional

Untuk menghindari interpretasi berbeda dalam memahami judul skripsi ini
yaitu, strategi guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak Di Ma Mu’allimat Kota Malang

1. Strategi

Strategi dapat diartikan sebagai sebuah upaya guru untuk menciptakan suasana
belajar siswa yang memungkinkan terjadinya suatu proses pembelajaran, agar
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai secara efektif dan

efisien.

2. Minat Belajar Siswa

Minat belajar siswa dapat diartikan sebagai adanya keinginan atau rasa suka
siswa pada sesuatu. Minat juga dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang lain, aktivitas atau solusi yang

menjadi obyek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.

Timbulnya minat belajar siswa tergantung seberapa besar motivasi belajar siswa
serta bagaimana strategi guru dalam menyajikan materi, sehingga menarik minat

belajar siswa.

3. Akidah Akhlak

Akidah dan akhlak selalu disandingkan sebagai satu kajian yang tidak bisa lepas
satu sama lain. Hal tersebut dikarenakan sebelum melakukan sesuatu akhlak, maka
terlebih dahulu meniatkannya dalam hati (akidah). Semain baik Akidah seseorang

maka semain baik pula akhlak yang diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Sebaliknya semain buruk tingkat keyainan akidah seseorang, maka akhlanya pun

akan sebanding dengan Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Sama seperti ilmu lainnya, kajian akidah Akhlak juga memiliki tendensi yang kuat
untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan jika disuruh
memilih, lebih tida tahu mana Akidah dan Akhlak secara etimologis dari pada tida
tahu cara berakidah daan berakhla yang baik. Sebagaimana yang telah disabdakan
rasul tentang hadits Jibril, diantaranya menanyakan tentang iman, tentang islam,
dan tentang ihsan. Berarti tiang tonggak isla itu pertams mengenai Akidah, kedua
mengenai syariah (islam), dan tiang tonggak ketiga adalah ihsan, yaitu terkait

hubungannya dengan Akhlak.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya

REPOSITORY

maka dapat diambil kesimpulan:
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1. Minat belajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA Mu’allimat Kota
Malang memiliki minat yang kurang baik dilihat dari sikap belajar yang
belum seluruhnya aktif dalam mengikuti pembelajaran, masih ada sikap
siswa yang No Coment ataupun cuek ketika proses pembelajaran
berlangsung.

2. Adapun startegi pembelajar Akidah Akhlak yang digunakan oleh ibu
Nurdiah Puspita, S.Pd di MA Mu’allimat Kota Malang menyajikan materi
dengan baik, sistematis dan praktis yang penyajiannya lebih berseni hingga
disenangi oleh peserta didik. Guru menjelaskan materi dengan metode
ceramah, Tanya jawab sambal berkeliling di dalam kelas. Guru Akidah
Akhlak juga memberikan reward, komentar agar siswa merasa dihargai, dan
permainan atau kuis agar peserta didik tidak lelah dan bosan.

3. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada Akidah Akhlak
di MA Mu’allimat Kota Malang kelengkapan sumber belajar dimana
sumber belajar itu sendiri merupakan penunjang untuk kelancaran dalam
proses belajar mengajar peserta didik. guru Akidah Akhlak sudah
menyediakan pegangan buku yaitu LKS sebagai sumber belajar dan sumber
buku lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran Akidah Akhlak. Bukan

hanya itu, upaya guru dalam meningkatkan minat belajar juga menggunakan

98
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2
= g strategi, metode, dan media mengajar yang variatif, dan tak lupa
=
% h memberikan tantangan serta hukuman.
7 N
= Q B. SARAN
°
%’ fa Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
e
)
= berikut:
S5
1. Bagi Siswa
Hendaknya setiap siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
mencurahkan perhatiannya dengan sungguh-sungguh, sehingga
pelajaran yang disampaikan oleh guru Akidah Akhlak dapat diterima
dengan baik dan giat belajar, selalu memiliki minat yang tinggi dalam
belajar agar bisa berprestasi selama bersekolah.
2. Bagi Guru
Untuk terus berupaya meningkatkan minat belajar siswa dengan
memiliki  berbagai strategi mengajar yang variatif, dengan
menggunakan metode bervariasi dalam mengajar dan dilengkapi dengan
metode-metode lainya agar penggunaannya lebih efektif dan efesien,
sehingga bisa menumbuhkan minat belajar siswa.
3. Bagi Peneliti

Penelitian ini selain untuk bahan kajian bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan juga bisa menyusun penelitian lebih ;anjut dengan

instrument yang lebih menarik dan dengan variable yang berbeda.
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